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ABSTRAK

Pekerjaan handscarfing adalah kegiatan mengelas slab baja secara manual untuk memeriksa dan
menghilangkan cacat. Pada penelitian ini dilakukan simulasi pekerjaan handscarfing code 1
dengan perlakuan berupa pengaturan pencahayaan menggunakan dua kondisi yaitu eksisting
pencahayaan ruangan tersebut dan pencahayaan standar berdasarkan aturan Kepmenkes RI
No.1405/MENKES/SK/X1/2002 sebesar 200 lux serta penambahan lampu GolLite. Simulasi
dilakukan pada 12 orang mahasiswa. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh pencahayaan
terhadap kelelahan kerja dan mengetahui tingkat performansi operator pada pekerjaan scarfing
dari pengaruh pencahayaan. Hal yang diamati adalah reaction time. Pada awal penelitian
dilakukan observasi untuk mengetahui karakteristik responden dan kondisi pencahayaan eksisting
di ruangan. Hasil penelitian menunjukkan pencahayaan eksisting sebesar 66,06 lux. Intensitas
pencahayaan eksisting ini <NAB pencahayaan untuk pekerjaan handscarfing berdasarkan
Kepmenkes yang berakibat pada cepatnya kelelahan yang dialami responden. Perbandingan
kelelahan setelah dilakukan pengaturan pencahayaan berdasarkan Kepmenkes dan penambahan
lampu Go Lite dengan kondisi eksisting pencahayaan ruangan simulasi adalah reaction time
menurun. Dilakukan juga pengujian statistik guna memperkuat analisa perbedaan dari dua kondisi,
dimana hasilnya tiap faktor kelelahan nilai sig.(2-tailed)<0,05, yang berarti H, ditolak artinya ada
perbedaan antara kelelahan operator pada simulasi dari dua kondisi. Berdasakan hasil korelasi
pearson juga didapat nilai korelasinya yaitu 0.015<0.05 yang berarti ada pengaruh pencahayaan

terhadap kelelahan.

Kata kunci: Simulasi Scarfing, Pencahayaan, Reaction Time, waktu reaksi

PENDAHULUAN

Pekerjaan "Hand Scarfing” adalah kegiatan kerja
mengelas (merobek) baja slab secara manual dengan
alat yang dinamakan dengan blander. Pekerjaan ini
bertujuan  untuk  memeriksa cacat slab dan
menghilangkan cacat pada slab sampai kedalaman 20
mm. Kegiatan kerja ini berada pada seksi pengerjaan
akhir slab (proses finishing) di pabrik PT XYZ.
Pekerjaan ini mempunyai beban yang berat karena
dalam kegiatannya proses memegang alat blander
dengan berat + 20 Kg ketika mengeluarkan api, harus
bergerak mengitari slab untuk melakukan proses
pengelasan. Proses pengelasan ini  menimbulkan
beberapa efek pada tubuh operator akibat interaksi
antara manusia dengan lingkungan fisik sekitar yang
dapat menyebabkan kelelahan dan perubahan tekanan
denyut nadi yang cepat.

Berdasarkan penelitian Mayangsari (2012) dapat
diketahui bahwa tingkat kelelahan kerja yang dialami
operator scarfing yaitu kelelahan kerja berat karena
pekerjaan hand scarfing sangat beresiko tinggi dan
dapat menimbulkan stress bagi operator yang
mengerjakan aktivitas tersebut yang disebabkan oleh
faktor lingkungan fisik yaitu pencahayaan dan
kebisingan.

Selain itu, pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pusung (2012), bahwa tingkat error
berkurang dan performansi dari operator pengetikan
semakin baik karena didukung oleh pencahayaan yang
baik berdasarkan standar yang seharusnya untuk
pekerjaan mengetik yaitu sebesar 300 lux — 700 lux.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan No.
1405 tahun 2002, tentang Persyaratan Lingkungan
Kerja Industri, Pencahayaan di ruangan, untuk jenis
kegiatan pekerjaan rutin, seperti pekerjaan kantor atau
administrasi, ruang kontrol, pekerjaan mesin dan
perakitan atau penyusun tingkat pencahayaan
minimalnya adalah sesuai SNI 16-7062-2004 dan Nilai
Ambang Batas (NAB) yaitu 200 Lux. Pencahayaan
kurang dari NAB dapat menyebabkan kelelahan mata
dan memungkinkan timbulnya rasa jenuh atau bosan
pada operator.

Alternatif yang dapat dijadikan solusi untuk
menimbulkan mood atau semangat operator dari rasa
jenuh dan bosan pada saat bekerja yaitu menggunakan
200 lux dan blue light sebagai pencahayaan ketika
bekerja. Lampu blue light yang akan di uji pada
penelitian ini berfungsi untuk mengatur circardian
rhytm tubuh manusia serta meningkatkan mood dan
performansi yaitu Philips goLITE BLUE energy.
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pencahayaan sesuai standar SNI
(200 lux) dan penambahan blue light terhadap kelelahan
responden dilihat dari reaction time untuk pekerjaan
handscarfing. Alat ukur yang dipakai dalam penelitian
ini adalah uji psikomotor dengan menggunakan alat
waktu reaksi (software Reaction Time Tester).
Pencahayaan akan diukur dengan 2 perlakuan yaitu
pada tahap 1 dengan pencahayaan eksisting ruangan dan
tahap 2 dengan pencahayaan sesuai dengan standar
Kepmenkes  RI No.1405/MENKES/SK/X1/2002
sebesar 200 lux. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat
diketahui apakah pencahayaan dapat berpengaruh
terhadap kelelahan fisik operator dilihat dari reaction
time yang diberikan saat simulasi dilakukan pada kedua
tahap tersebut.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian ini adalah dimulai
dengan observasi yaitu dengan melakukan pengamatan
dari kondisi pencahayaan ruangan yang akan dijadikan
tempat simulasi dimana diukur sesuai cara pengukuran
berdasarkan SNI 16-7062-2004, kemudian dibuatlah
lembar pengamatan berisikan isian data responden dan
isian data kelelahan dari responden.

Setelah itu dicari responden yang berasal dari
mahasiswa. Pada penelitian ini menggunakan 12 orang
responden  dimana memenuhi  standar  sampel
berdasarkan Roscoe (1975) untuk jumlah sampel
penelitian eksperimental. Kemudian simulasi dilakukan
dalam dua tahap yaitu kondisi pencahayaan eksisting
dan kondisi  pencahayaan berdasarkan standar
Kepmenkes sebesar 200 lux. Dalam kondisi yang kedua
peneliti telah membuat rancangan sistem pencahayaan
sederhana dalam ruangan guna mencapai Standar
pencahayaan untuk pekerjaan handscarfing. Kedua
tahapan simulasi dilakukan berdasarkan protokol yang
telah dituliskan dalam lembar pengamatan yang sudah
dibuat.

Responden diminta untuk melakukan eksperimen
sebanyak 2 kali dengan istirahat sekurang — kurangnya
dua jam dari eksperimen sebelumnya. Atau lebih
baiknya lagi berbeda hari antara eksperimen pertama
dan kedua minimal dengan berselang 1 hari dengan
simulasi kegiatan scarfing selama 30 menit dalam 2
kondisi pencahayaan, yaitu pencahayaan eksisting
(ruangan praktikum Laboratorium RSK&E) dan standar
Kepmenkes Rl No0.1405/MENKES/SK/X1/2002 pada
ruangan pengelasan baja sebesar 200 lux. Adapun
antara simulasi tahap 1 dan 2 berbeda hari pengamatan
guna menjaga kestabilan dari kesehatan responden.

Kemudian responden diminta untuk melakukan uji
reaksi dengan software Reaction Timer sebanyak 30 kali
sebagai tahap awal sebelum melakukan kegiatan
pekerjaan scarfing.

Pengukuran pencahayaan dalam penelitian ini
menggunakan instrument atau alat pengukuran cahaya
yaitu lux meter Krishow KWO06 - 228.

Untuk pengukuran kelelahan kerja responden
dilakukan menggunakan reaction timer. Pengukuran
reaction time ini menggunakan program Adobe Flash
Player 9.0 yang telah dirancang untuk mengukur
waktu reaksi dari dua rangsang yang diberikan yaitu
suara atau penglihatan. Pada prinsipnya kegunaan dari
Reaction Time Tester ini sama dengan kegunaan
alat ukur Reaction Time, yaitu untuk mengukur waktu
reaksi atau respon terhadap rangsang yang diberikan.
Alat Reaction Time digunakan untuk mengukur
kelelahan Kkerja operator, dimana jika operator sudah
mengalami kelelahan maka dapat dilihat dari waktu
respon atau reaksinya terhadap suatu rangsang.
Waktu reaksi yang diambil pada penelitian ini yaitu
sebelum dan setelah bekerja pada tahap 1 dan 2.

Pengukuran perasaan kelelahan ini dilakukan
setelah operator bekerja, dimana operator diberikan
waktu beberapa menit untuk mengisinya.

Setelah  data-data  dikumpulkan, dilanjutkan
pengolahan data dilakukan dengan pembuatan grafik
saat Tahap 1 dan Tahap 2 serta analisis statistik dimana
dilakukan pengujian statistik terhadap data yang telah
diambil pada Tahap 1 dan Tahap 2. Pembuatan grafik
ini ditujukan untuk mengetahui perbandingan antara
Tahap 1 dan Tahap 2 serta diperkuat dengan pengujian
statistik dimana menggunakan uji korelasi paired
sample t-test.

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data
selanjutnya dibahas dan dianalisis secara detail.
Pembahasan dalam penelitian ini yaitu  pengaruh
pencahayaan terhadap  kelelahan  kerja, serta
menganalisa yang berpengaruh antara pencahayaan
eksisting ruangan praktikum RSK&E FT Untirta dan
standar yang seharusnya berdasarkan Kepmenkes RI
No0.1405/MENKES/SK/X1/2002 sebesar 200 lux.
Selanjutnya membuat kesimpulan berdasarkan hasil
pengolahan data dan analisa. Selain itu membuat saran
yang berkaitan dengan hasil penelitian yang ditujukan
untuk perbaikan penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kondisi sistem pencahayaan eksisting
didapatkan hasil dari pengukuran vyaitu nilai kondisi
pencahayaan sebesar 66,06 lux dimana nilai ini < NAB
standar Kepmenkes RI. Kemudian setelah dilakukan
penambahan rancangan sistem pencahayaan dengan
membagi 6 titik lampu berdasar panjang dan lebar
ruangan guna memberikan pencahayaan yang menyebar
ke segala arah ruangan simulasi dengan memakai lampu
Philips Essential 23 Watt. Berdasarkan rumus
perhitungan yang ada pada www.energyefficiencyasia.org
yang dinyatakan bahwa :

___[Exd
N = FxUFXLLF @
Dimana n adalah jumlah lampu, E adalah lux yang
dibutuhkan, A adalah luas ruangan (PxL), F adalah total
lumen lampu dimana merupakan hasil perkalian antara
Watt lampu dengan luminous efficacy, dan UF adalah
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faktor pemanfaatan cahaya (50%-65%), dan LLF adalah
faktor depresiasi yang dihasilkan dari pantulan dinding
(0,7-0,8). Dimana didapatkan hasil perhitungan dari
rancangan  sistem  pencahayaan yang  dibuat
menghasilkan tingkat pencahayaan sebesar 236,71 lux
yang pada aktual pengukuran didapatkan rata — rata
pencahayaan sebesar 208,03 lux yang sudah memenuhi
standar Kepmenkes. Selain tambahan rancangan
tersebut juga ditambahkan lampu Go Lite.

Pada simulasi yang dilakukan diamati kelelahan
dari responden yaitu reaction time yang diamati pada
tahapl dan 2. Dimana hasil reaction time dapat dilihat
pada grafik sebagai berikut:

Rata-rata Waktu Reaksi

800,0

700,0 9000000500
— 600,0
2 5000 M
§ 400,0
% 3000 —$—Tahap 1
£ 200,0 —B-Tahap 2
1000 Tanpa Beban Beban 3 Kg Beban 20Kg

0,0
1 3 5 7 9111315171921 232512719

Waktu (Menit)

Gambar 1. Grafik Rata — Rata Waktu Reaksi Responden
Simulasi Tahap 1 dan 2

Dilihat perbandingan grafik antara simulasi tahap
1 dan 2 terjadi penurunan waktu reaksi dari tahap 1 dan
2 akibat perlakuan yang diberikan yaitu berupa
pengaturan pencahayaan sesuai dengan standar sebesar
200 lux dan go lite, dimana terjadi pada setiap
responden. Hal ini sesuai dengan faktor penyebab
kelelahan yang terdapat pada Sutalaksana 2006 bahwa
lingkungan fisik berupa pencahayaan merupakan salah
satu faktor penyebab kelelahan seseorang yang dalam
hal ini adalah intensitas pencahayaan yang kurang pada
ruangan tersebut. Dari dua grafik dari tahap 1 dan 2
kenaikan waktu reaksi pada responden di tahap 2 yang
terjadi dapat dikatakan relatif stabil dalam artian tidak
ekstrim, yang dimungkinkan akibat adanya pemakaian
lampu blue light yang dipasang pada aktifitas tersebut
sehingga dapat menjaga mood dan konsentrasi
responden yang melakukan aktifitas.
Klasifikasi beban kerja berdasarkan waktu reaksi tahap
1 dan 2 disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Klasifikasi beban kerja berdasarkan reaction time tahap 1

150.0-240.0 Nommal 0 0
2400 <WER <4100 Ringan 0 0
4100 <WER <3800 Sedang 0 0

WE = 380 Berat 12 100
Jurmlah 12 100%

Dari nilai waktu reaksi menggunakan software
Reaction Time Tester pada tahap 1 dapat diketahui
bahwa kriteria kelelahan waktu reaksi setelah bekerja
pada tahap 1 responden yang tergolong kategori
kelelahan kerja ringan sebanyak 0% (tidak ada),
kelelahan kerja sedang sebanyak 0% dan kelelahan
kerja berat sebanyak 100%. 12 Responden yang
melakukan simulasi pekerjaan scarfing termasuk
dalam kategori kelelahan berat karena rata-rata waktu
reaksi yang diterima >580 millidetik. Hal ini
menunjukkan bahwa pekerjaan scarfing beresiko
tinggi dan dapat menimbulkan stress bagi operator
yang mengerjakan aktivitas tersebut yang disebabkan
oleh faktor lingkungan fisik (Mayangsari, 2012).

Tabel 2. Klasifikasi beban kerja berdasarkan reaction time tahap 2

J_

150.0 -2400 Nommal 0 0
2400 <WE. <4100 Ringan 4 3334
4100 <WE.< 5800 Sedang g 66,66

WER > 380 Berat 0 0
Jumlah 12 100

[=}]

Dari nilai waktu reaksi menggunakan software
Reaction Time Tester pada tahap 1 dapat diketahui
bahwa kriteria kelelahan waktu reaksi setelah bekerja
pada tahap 2 responden yang tergolong kategori
kelelahan kerja ringan sebanyak 33,34%, kelelahan
kerja sedang sebanyak 66,66% dan kelelahan kerja berat
sebanyak 0%. Perbedaan kelelahan hari pertama dan
kedua sangat terlihat jelas yaitu, pada hari pertama
responden yang melakukan simulasi pekerjaan scarfing
mengalami kelelahan kerja berat, dan pada hari kedua
tidak ada operator yang mengalami kelelahan kerja
berat. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan
tingkat kelelahan yang dialami responden, yang
mengalami penurunan tingkat kelelahan dari berat
menjadi ringan dan sedang. Kemudian diperkuat dengan
uji paired sample t-test untuk membandingkan kedua
hasil simulasi dimana hasilnya sebagai berikut :

Tabel 3. Paired sample statistics

Stil. Error
Wean il St Deviation Wean
Pairt  WR_3ehelumpPerlakuan |6 2758E2 12 35.74012 1031728
WR_SetelahPerlakuan  |4.4875E2 12 42.50281 12.29260
Tabel 4. Paired sample t-test
Paired Differences
35 Cafience el f e
Difference
8ig. Enor
Iegan | St Desiation Mean Loswer Upper 1 dr | Sig (ailed) |
Parl R SSSANMPEEAn | opsey | seosiae | e | wsan | memns | wen | m

Hasil pada sig. (2-tailed) bernilai 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05, dimana :
H,: tidak ada perbedaan antara waktu reaksi tahap 1

dengan tahap 2.
H,: ada perbedaan antara waktu reaksi tahap 1 dengan

tahap 2.
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Dari hasil paired sample t- test dapat diketahui
nilai sig (2-tailed) < 0,05 yang berarti H, ditolak dan
artinya adalah ada perbedaan antara waktu reaksi tahap
1 dengan tahap 2. Yang dapat disimpulkan adanya
pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu dengan
penambahan  pencahayaan  terhadap  kelelahan
responden yang diukur dari waktu reaksi responden
pada tahap 1 dan 2.

Tabel 5. Korelasi pearson pencahayaan terhadap kelelahan kerja

Correlations

Waktu_Reaksi
Pencahavaan | Sebelum Perlakuan

Pencahayaan Pearson Correlation 1 013

Sig, (2-tailed) B64

N 12 12|
(Waktu Reaksi SebelumPerl Pearson Comelation 013 1
akuan Sig. (2-tailed) 964

N 12 12

Hasil dari korelasi pearson 0.015 < 0.05. Jadi
kesimpulan yang diperoleh vaitu Kkelelahan kerja
dipengaruhi oleh faktor pencahayaan. Korelasi Pearson
yang diperoleh vyaitu sebesar 0.015, hal ini
menunjukkan bahwa tingkat hubungan tinggi. dimana :

Hy : tidak ada pengaruh pencahayaan
kelelahan
H, : ada pengaruh pencahayaan terhadap kelelahan

terhadap

Pada penelitian ini kelelahan kerja simulasi
pekerjaan scarfing diberikan perlakuan pada hari kedua,
yaitu berupa penambahan pencahayaan menjadi 200
lux. Hal ini sesuai dengan NAB untuk pencahayaan
pada pabrik pembuatan baja dan pekerjaan scarfing
(Kepmenkes 1405 tahun 2002) yaitu 200 lux sehingga
mampu menurunkan kelelahan kerja dan dapat
meningkatkan performansi pekerja.

Waktu Reaksi Sebelum dan Setelah
Perlakuan

1 i || —4#—sebelum perlakuan

——setelah perlakuan

800,00
700,00
600,00
500,00
400,00
300,00
200,00
100,00

0,00

Walktu Reaksi (millidetil)

123 435 6 78 9101112

Responden

Gambar 2. Perbedaan kelelahan waktu reaksi sebelum-sesudah
perlakuan

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa terjadi
penurunan kelelahan kerja operator scarfing setelah
diberikan perlakuan. Penurunan waktu reaksi terlihat
sangat jelas yaitu penurunan kelelahan yang dirasakan
oleh operator 1 samapai 12 pada tahap 1 sebelum
perlakuan, rata-rata waktu reaksi responden diatas 600
millidetik (>580 millidetik) termasuk dalam kategori
kelelahan berat. Sedamgkan pada tahap 2 setelah

perlakuan, rata-rata waktu reaksi responden dibawah
600 vyaitu sekitar 300-500 millidetik termasuk dalam
kategori kelelahan ringan dan sedang. Berikut dalam
tabel 4.18 disajikan besarnya persentase penurunan
kelelahan yang terjadi.

Tabel 6. Persentase penurunan kelelahan kerja

Responden Pif']lj:ll-:l?n Pi:::li::n Selisih Penug:;man

1 646,0 480,63 16627  26%

2 6894 407,17 2223 41%

3 657,57 486,73 17084 26%

4 648,67 308 25067 39%

5 661,13 4022 25803 39%

6 606,97 4718 13517 22%

7 5883 47487 113,43 19%

g 614,83 4693 143,33 24%

9 50047 443,17 1453 25%

10 576,63 372,13 2043 35%

1 653,63 4821 17153 26%

12 60337 499,03 103 44 17%
Rata-Rata 628,16 449,17 17899  28%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa

persentase penurunan rata — rata waktu reaksi tahap 2
dibandingkan dengan tahap 1 yaitu sebesar 28 %
dimana tahap 2 adalah setelah diberi perlakuan dengan
penambahan besar pencahayaan berdasarkan aturan
Keputusan Menkes Rl NO.1405/MENKES/SK/X1/2002
untuk pekerjaan handscarfing yaitu sebesar 200 lux dan
ditambahkan dengan lampu Go Lite. Maka, dapat
disimpulkan  berdasarkan  hasil  penelitian  ini
pencahayaan mempengaruhi kelelahan operator dilihat
dari reaction time pada tahap 1 sebelum diberi
perlakuan nilainya tinggi tetapi pada tahap 2 setelah
diberi perlakuan nilai reaction time menjadi kecil dan
menurun. Sehingga mampu menurunkan kelelahan
kerja dan dapat meningkatkan performansi pekerja.

Berdasarkan hasil pengukuran pencahayaan (SNI
16-7062-2004) pada tahap 1 di ruangan praktikum
RSKE FT Untirta, didapatkan hasil rata — rata nilai
pencahayaan sebesar 66,06 lux. Jika dibandingkan
dengan standar pengerjaan handscarfing, nilai ini masih
jauh dari NAB (Nilai Ambang Batas) pencahayaan yang
direkomendasikan oleh (Keputusan Menkes RI
NO.1405/MENKES/SK/X1/2002) sebesar 200 lux.

Pencahayaan yang kurang dari NAB merupakan
beban tambahan bagi pekerja, sehingga dapat
menimbulkan gangguan performance (penampilan)
kerja yang akhirnya dapat memberikan pengaruh
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Hal ini
sangat erat kaitannya dan mutlak harus ada karena
berhubungan dengan fungsi indera penglihatan, yang
dapat mempengaruhi produktifitas bagi tenaga Kkerja
(Santoso, 2004). Selain itu, Menurut Sutalaksana
(2006) salah satu faktor yang dapat mengakibatkan
kelelahan seseorang adalah pencahayaan ruang yang di
bawah NAB (Nilai Ambang Batas) yang
direkomendasikan untuk aktifitas yang dilakukan. Oleh
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karena itu ruangan ini perlu dirancang pencahayaannya
agar dapat sesuai dengan besar pencahayaan yang
diharuskan untuk aktifitas tersebut.

Sedangkan,  berdasarkan  hasil  rancangan
pencahayaan setelah diberi perlakuan di ruangan
praktikum RSKE FT Untirta, didapatkan hasil bahwa
kondisi pencahayaan sudah sesuai dengan nilai ambang
batas untuk simulasi pekerjaan fisik handscarfing
tersebut yaitu sebesar 200 lux, dimana rata — rata nilai
pencahayaan sebesar  lux 208,03 lux. Intensitas
pencahayaan ini sudah sesuai dengan standar yang
diharuskan berdasarkan Keputusan Menkes RI
NO.1405/MENKES/SK/X1/2002.

Selain itu, penambahan lampu go lite juga dapat
meningkatkan konsentrasi dan mood responden yang
melakukan pekerjaan handscarfing dilihat dari hasil
reaction time tahap 1 sebelum perlakuan yang nilainya
tinggi sedangkan pada tahap 2 setelah perlakuan
nilainya menjadi rendah. Penelitian yang dilakukan oleh
Figueiro, dkk (2006) juga menyebutkan bahwa untuk
memperoleh efek positif yang optimal, hanya pada
intensitas cahaya 100-300 lux selama 40 menit, blue
light lebih efektif dalam merubah circardian rhytm
dibandingkan dengan bright white ligt. Sedangkan pada
intensitas cahaya 1000 lux selama 40 menit tidak.
Lampu blue light berfungsi untuk mengatur circardian
rhytm tubuh manusia serta meningkatkan mood dan
performansi yaitu Philips goLITE BLUE energy.

Berdasarkan hasil waktu reaksi yang didapat pada
tahap 1 pada penelitian ini, semakin lamanya waktu
(menit ke-1 sampai 30) waktu reaksi yang dihasilkan
responden yang melakukan pekerjaan handscarfing
semakin tinggi karena konsentrasi responden menurun.
Sebaliknya, pada tahap 2 setelah perlakuan pada
penelitian ini, semakin lamanya waktu (menit ke-1
sampai 30) waktu reaksi yang dihasilkan responden
yang melakukan pekerjaan handscarfing semakin
semakin menurun karena konsentrasi responden
membaik diakibatkan pencahayaan yang sesuai dengan
NAB.

KESIMPULAN

Hasil pengujian intensitas pencahayaan terhadap
kelelahan operator memberikan hasil berupa hubungan
pencahayaan dengan kelelahan kerja mendapat nilai
korelasi pearson sebesar 0.015>0 (0.05) artinya
kelelahan kerja operator scarfing sangat dipengaruhi
oleh pencahayaan, karena hubungannya tinggi dan rata-
rata reaction time pada tahap 1 sebesar 658.16
millidetik sedangkan rata-rata reaction time pada tahap
2 sebesar 425.3 millidetik sehingga, reaction time yang
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan scarfing tahap 1
lebih tinggi dari tahap 2. Hal ini menunjukkan tingkat
performansi operator pada tahap 2 lebih baik dari tahap
1 karena reaction time operator pada tahap 2 lebih kecil
dari tahap 1. Untuk pengembangan hasil penelitian
selanjutnya dari penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran berupa : Untuk
penelitian lebih lanjut dengan pembahasan yang sama
sebaiknya dalam simulasi yang dilakukan diharapkan

dapat memperhatikan kondisi real di lapangan, baik
berupa pencahayaan yang dihasilkan dari alat blander
itu sendiri sebagai alat utama untuk pekerjaan
handscarfing. Untuk lebih mengetahui pengaruh
pencahayaan terhadap kelelahan operator disarankan
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap perbedaan
pengerjaan scarfing code nya.Untuk penelitian
selanjutnya, dibuatkan model matematika dari pengaruh
pencahayaan terhadap kelelahan operator.
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